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ABSTRAK 
 

PENGARUH REWARD, PUNISHMENT, DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT DI KOTA 

PALEMBANG 

Oleh: 

Nugraha Adhi Pradhana 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward, punishment dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat di kota Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan aktif pada bagian marketing Bank 

Perkreditan Rakyat di kota Palembang yang masih aktif beroperasi di tahun 2024 sebanyak 

14 perusahaan. Sampel diambil dari jumlah minimal karena jumlah populasi yang tidak 

diketahui pasti, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 136 orang. Hasil dari 

analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa reward, punishment dan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Reward, pemberian hadiah 

serta pembayaran bonus kepada karyawan yang dapat memenuhi target bahkan melebihi 

target yang ditetapkan harus sesuai, adil serta transparansi dan juga dibayar tepat waktu. 

Punishment, diharapkan pemberian punishment ini diberikan secara adil kepada seluruh 

karyawannya. Beban kerja, diharapkan bagi perusahaan juga dapat mengevaluasi mengenai 

pemberian target capaian kerja yang harus dipenuhi karyawan terutama pada bagian 

marketing. Implikasi dari penelitian ini adalah Reward, Punishment, dan Beban kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang. 

Kata Kunci: Reward, Punishment, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF REWARDS, PUNISHMENTS, AND WORKLOAD ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT RURAL BANKS IN PALEMBANG CITY 

By: 

Nugraha Adhi Pradhana 

This study was conducted to determine the effect of reward, punishment and workload on 

employee performance at Rural Banks in Palembang city. The population in this study were 

all active employees in the marketing section of Rural Banks in Palembang city who were 

still actively operating in 2024 as many as 14 companies. The sample was taken from the 

minimum number because the population was not known for sure, so the number of 

samples in this study was 136 people. The results of multiple linear regression analysis 

show that reward, punishment and workload have a positive and significant effect on 

employee performance. Reward, gift giving and bonus payments to employees who can 

meet targets and even exceed the set targets must be appropriate, fair and transparent and 

also paid on time. Punishment, it is expected that this punishment is given fairly to all 

employees. Workload, it is hoped that the company can also evaluate the provision of work 

achievement targets that must be met by employees, especially in the marketing 

department. Implication of this research is that reward, punishment, and workload 

influence the employee performance at Rural Banks in Palembang City. 

Keyword: Reward, Punishment, Workload, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap tinggi di tengah perlambatan 

ekonomi global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia triwulan II 2024 tercatat sebesar 5,04% (yoy), tidak terjadi 

penurunan yang signifikan dari pertumbuhan pada triwulan I 2024  sebelumnya 

sebesar 5,11% (yoy).  Pertumbuhan ekonomi yang tinggi didukung oleh 

peningkatan permintaan domestik, terutama yang menjadi tombak penompang 

permintaan domestik dalam menyuburkan pertumbuhan ekonomi nasional yaitu 

dikarenakan adannya penyaluran kredit kepada berbagai perusahaan dari 

perbankan. Pemberian tambahan modal dari bank kepada perusahaan terus 

mendorong kinerja perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi (BPS, 

2024). 

Pertumbuhan ekonomi berkembang dengan pesat diiringi dengan derasnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut sumber daya 

manusia untuk mengikuti perubahan yang ada. Setiap perusahaan dituntut untuk 

dapat mencapai target yang diharapkan melalui peningkatan kualitas kinerjanya. 

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.Dalam perkembangan 

dunia bisnis yang semakin meningkat, maka semakin tinggi pula tingkat persaingan 

dalam bidang usahanya (Robbins & Judge, 2019), termasuk kinerja dalam 

menyalurkan funding dan lending dalam industri perbankan. 
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Hasil Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan pada triwulan I 

2024 terjadi pertumbuhan kinerja perbankan yang positif, meski tidak setinggi 

triwulan IV 2023 sesuai dengan pola historisnya.  Pertumbuhan kinerja penyaluran 

kredit baru tersebut terjadi pada seluruh jenis kredit pada penyedia jasa keuangan 

terutama pada Bank Perkreditan Rakyat yang standar penyaluran kreditnya pada 

triwulan II 2024 amatlah pesat. Sehingga dari segi tingginya penyaluran kredit 

tersebut aspek kebijakan penyaluran kredit dituntut lebih ketat bagi Bank 

Perkreditan Rakyat (Ronald S.G.S. Sipayung, 2024). 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan BPR 

jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum karena                        

BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian 

(ojk.go.id, 2024). Kegiatan usaha yang dapat dilaksanakan oleh BPR                      

sesuai dengan ketentuan perbankan yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu, menyediakan pembiayaan dan penempatan dana, 

menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito 

berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain, termasuk 

memberikan penyaluran dana yaitu pemberian kredit sesuai pengawasan dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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OJK terus berupaya menyehatkan industri perbankan khususnya Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) sesuai Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (P2SK). Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan OJK mengatakan 

OJK saat ini melakukan upaya penguatan dan konsolidasi BPR. Penyebab 

menurunnya jumlah BPR sebanyak 33 BPR sepanjang 2023, sebagian besar di 

antaranya karena penggabungan atau peleburan dengan BPR lain, ataupun dalam 

satu grup kepemilikan dalam rangka penguatan permodalan. Walau secara 

kuantitas BPR berkurang, namun jumlah keseluruhan kantor tidak jauh berbeda. 

Hal ini mengingat dalam penggabungan atau peleburan, kantor cabang masing-

masing secara umum menjadi kantor cabang dari BPR yang melakukan peleburan 

atau penggabungan.  Sementara itu jumlah BPR yang memiliki modal inti di atas 

Rp6 miliar mengalami peningkatan dari sebelumnya sejumlah 1.076 BPR kini 

menjadi 1.190 BPR (Laras, 2024). 

 

Sumber: https://datanesia.id/musim-kelam-bpr/, 2024 

Gambar 1.1. 

Perkembangan Jumlah BPR 

 

https://datanesia.id/musim-kelam-bpr/
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OJK berencana memangkas jumlah BPR dari 1.411 BPR (per September 

2023) menjadi hanya sekitar 1.000 jumlah ideal versi OJK pada 2027. Lembaga 

tersebut menilai jumlah BPR yang terlalu banyak menjadi salah satu sumber 

masalah. Sebab, sebagian di antaranya, berada dalam kondisi finansial yang buruk 

yang mempengaruhi kinerja perushaan. Namun, jumlah kantornya justru terus 

tumbuh, dari 2.009 pada 2005, kemudian menjadi 6.054 unit kantor per September 

2023 (Datanesia, 2023). Pemangkasan BPR tersbut direncanakan agar BPR yang 

memiliki kinerja yang rendah bergabung atau dilikuidasi dengan BPR lain agar 

modal dari BPR tersebut bertambah. Walaupun modal BPR bertambah karena 

penggabungan tersebut, tetapi hal tersebut akan menambah beban kerja bagi BPR. 

BPR yang melakukan penggabungan diharapkan untuk memberikan dampak 

efisiensi dalam pengelolaan BPR, penguatan branding, perbaikan kinerja keuangan, 

pemenuhan struktur organisasi, percepatan proses perizinan serta kemudahan 

sinergi dan kerja sama BPR. Pengembangan ini juga termasuk penguatan struktur 

dan keunggulan kompetitif bank, percepatan transformasi digital, penguatan peran 

BPR terhadap daerah, hingga peningkatan pengaturan, perizinan, dan pengawasan 

produk bank. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 

kinerja BPR. 

Dalam 18 tahun terakhir, pertumbuhan aset Bank Perekonomian Rakyat 

(BPR), sebelumnya Bank Perkreditan Rakyat cenderung mengalami perlambatan. 

Sepanjang 2006-2015, pertumbuhan asetnya terbilang cukup tinggi, tak pernah 

kurang dari 13%. Bahkan pada 2011 sempat menyentuh 22%. Pertumbuhan asetnya 

pada periode ini kerap lebih tinggi dari kinerja aset bank umum, kecuali pada 2013. 
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Namun setelahnya, yaitu 2016 hingga September 2023, pertumbuhan aset BPR 

cenderung lebih rendah, tak pernah lagi mencapai 12% dari kinerja 

sebelumnya(Datanesia, 2023).  

Kinerja BPR konvensional (tidak termasuk BPR syariah), dilihat dari Statistik 

Perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh OJK pada 21 Februari 2024 

menunjukkan bahwa kredit tumbuh 8,89% (yoy) dari Rp 129,29 triliun per 

Desember 2022 menjadi Rp 140,79 triliun per Desember 2023. Dana pihak ketiga 

(DPK) tumbuh 8,65% dari Rp 146,11 triliun menjadi Rp 158,75 triliun. Meskipun 

loan to deposit ratio (LDR) naik dari 75,83% menjadi 76,56%, namun masih di 

bawah ambang batas 78-92%.  Dengan penjelasan lebih mudah dapat disimpulkan, 

laba menurun 38,66% dari Rp 3,17 triliun menjadi Rp 1,94 triliun karena kurang 

agresifnya kinerja dari segi penyaluran kredit BPR (Paul Sutaryono, 2024). 

Penyaluran kredit BPR yang merupakan penompang utama kinerja BPR, di 

triwulan ke dua 2024 menunjukkan kinerja yang kurang agresif. Hal ini 

mengakibatkan imbal hasil aset (return on assets/ROA) dan Imbal hasil ekuitas 

(return on equity/ROE) turun. ROA turun dari 1,74% menjadi 1% yang berarti 

kualitas aset turun dan di bawah ambang batas 1,5%. ROE pun menurun dari 

15,39% menjadi 8,47%. Artinya, kualitas ekuitas turun dan di bawah ambang batas 

12%. Ditambah penyaluran kredit BPR tidak selaras dengan kenaikan kredit 

bermasalah (non-performing loan/NPL) yang tampak memburuk dari 7,89% per 

Desember 2022 menjadi 9,87% per Desember 2023 dan peningkatan pertumbuhan 

DPK BPR (Lembaga Penjamin Simpanan, 2024).  
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Pertumbuhan DPK di industri perbankan BPR masih sangat menjanjikan 

dan terus meningkat. Hal tersebut lantaran, BPR diizinkan untuk memberikan suku 

bunga deposito hingga 6,75% yang berarti 2,50% di atas bank umum yang “hanya” 

4,25% di bawah penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).  Hal ini 

merupakan kesempatan emas bagi BPR untuk menyerap DPK lebih tinggi di tengah 

kondisi likuiditas yang agak kering, sekaligus menjadi pisau bermata dua untuk 

BPR sendiri sebagai lembaga intermediari yang harus dapat menyalurkan DPK 

dalam bentuk kredit agar suku bunga yang diberikan kepada nasabah nantinya tidak 

hanya menjadi beban bagi BPR (Paul Sutaryono, 2024). 

Dari penjabaran perkembangan kinerja BPR meskipun telah melampaui 

kinerja bank umum diatas, namun masih mengalami penurunan kinerja apabila 

dilihat dari kinerja BPR ditahun sebelumnya. Kinerja BPR ini tidak terlepas dari 

pentingnya sumber daya manusia yang mencakup peran, pengelolahan, serta 

pendayagunaan karyawan yang diperlukan untuk memacu semangat kerja 

karyawan. Untuk meningkatkan kinerja yang efektif, maka BPR perlu 

memperhatikan hal yang paling utama yakni pemenuhan kebutuhan karyawannya 

(Pramesti, 2019). Sehingga perlu kajian bagi BPR faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan khususnya bagian marketing yang menjadi tombak 

penghimpun dan penyalur dana menjadi hal utama bagi manajemen SDM BPR 

untuk meberikan pengelolaan dan stimulus bagi karyawan dari faktor-faktor yang 

nantinya akan mempengaruhi kinerja marketing. Agar penyaluran kredit lebih 

agresif, manajemen harus dapat memberikan reward bagi karyawan terutama dalam 
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hal insentif yang sudah menjadi pengetahuan awam bahwa marketing memiliki 

indentif atau komisi tambahan agar dapat mencapai targetnya. Namun SDM juga 

harus memperhatikan tingkat NPL BPR yang meningkat juga harus mewajibkan 

penyaluran kredit yang baik bukan hanya penyaluran kredit yang agresif tapi 

nantinya hanya akan memberikan kerugian pada BPR karena adanya kredit macet. 

 

Sumber: https://ojk.go.id/id/ 

Gambar 1.2. 

Perkembangan Kredit Macet 

 

Kredit macet dari penyaluran kredit merupakan suatu masalah besar bagi 

BPR. Manajemn BPR harus mengkordinir karyawannya untuk memberikan 

penyaluran kredit yang dapat memberikan keuntungan balik. Jangan sampai 

penyaluran kredit oleh karyawan hanya didasarkan untuk menjar target marketing 

dan untuk memperoleh reward dari perusahaan. Sehingga manajemen BPR harus 

memiliki manajemen resiko yang mampu mengawasi karyawan dalam 

menyalurkan kredit. Dalam hal manajemen resiko BPR harus memiliki kebijakan 

preventif yaitu punishment atau hukuman bagi karyawan agar karywan BPR lebih 

berhati-hati dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai karyawan. 

Punishment bagi BPR tidak hanya dari internal saja. Dalam pertemuan 

konfrensi pers tanggal 20 Januari 2024 dalam acara Pertemuan Tahunan Industri 
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Jasa Keuangan Tahun 2024,  Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengungkapkan bahwa BPR diwajibkan memenuhi target kinerja BPR 

sesuai dengan Peraturan OJK atau POJK Nomor 5 Tahun 2015 tentang Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum dan Pemenuhan Modal Inti Minimum BPR.  Apabila 

BPR tidak memenuhi target kinerjanya maka sesuai Pasal 22 POJK No 5 Tahun 

2015, maka BPR yang tidak memenuhi jumlah modal inti minimum akan dikenakan 

punishment berupa sanksi administratif yaitu penurunan tingkat kesehatan bank, 

larangan membuka jaringan kantor, larangan melakukan kegiatan usaha penukaran 

valuta asing dan layanan perangkat perbankan elektronis. Selain itu, juga ada 

punishment bagi pengurus dan karyawan BPR yaitu pembatasan remunerasi atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan (Tempo.com, 2024). 

Karyawan dan perusahaan atau organisasi merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan, karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan 

di dalam organisasi. Sedangkan perusahaan merupakan wadah atau tempat 

karyawan untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari. Suatu perusahaan sangat perlu 

menjadikan karyawan sebagai rekan terbaik dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Sebaliknya karyawan akan berusaha memberikan prestasi terbaik untuk 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. Prestasi terbaik yang dapat 

diberikan karyawan pada perusahaan dapat berupa kinerja yang memuaskan 

(Nuraidah, 2021). Selain dapat dinilai sebagai prestasi, kinerja karyawan yang baik 

dan memuaskan juga dapat menggambarkan keberhasilan perusahaan terutama 

BPR dalam mencapai tujuannya. 



9 

 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya adalah dengan cara pemberian reward yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawannya, yaitu dengan memberikan insentif 

diluar gaji pokok yang telah diterima. Dalam hal ini adalah dengan memberikan 

reward (penghargaan) kepada karyawan bertujuan untuk mendorong pegawai dapat 

bekerja dengan baik agar memiliki kinerja yang diharapkan, sehingga organisasi 

dapat memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Reward dapat diartikan 

sebagai sistem pengkajian dikaitkan dengan penilaian kinerja yang bertujuan untuk 

memacu prestasi dan motivasi kerja karyawan dalam organisasi. Sasaran reward 

mendorong peningkatan kinerja karyawan (Herlina & Ambarita, 2023). 

Jika hak berkaitan dengan reward sebagai perangsang peningkatan kinerja, 

maka perlu adanya punishment sebagai penjamin meminimalisasikan kesalahan dan 

penurunan kinerja. Punishment adalah suatu konsekuensi yang tidak 

menyenangkan atau tidak diinginkan yang diberikan oleh atasan atas suatu perilaku 

tertentu yang telah dilakukan. Punishment (hukuman) jika digunakan secara efektif 

dapat menekan perilaku dalam organisasi, dengan kata lain punishment sebaiknya 

diberikan setelah melalui pertimbangan yang cermat dan objektif dari semua aspek 

yang relevan dengan situasi yang terjadi. Punishment dapat diberikan oleh manajer 

atau atasan berupa kritikan, penurunan jabatan, bahkan berupa pemutusan 

hubungan kerja (Ivancevich, 2007).   

Punishment (hukuman) merupakan konsekuensi yang menurunkan 

probabilitas perilaku yang terjadi. Hukuman harus digunakan hanya sebagai upaya 

terakhir dan selalu dalam hubungan dengan memberikan informasi tentang perilaku 
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yang sesuai (Santrock, 2014). Hal ini biasanya digunakan dalam pengendalian 

peran yaitu merubah perilaku yang tidak diinginkan menjadi perilaku yang 

diinginkan, dimulai dengan beberapa penguatan umum, kemudian beralih serta 

memperhatikan konsisi awalnya dimana konsekuensi-imbalan dan hukuman 

(punishment) bergantung pada perilaku organisasi. Punishment yang diberikan 

karena adanya pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dalam perusahaan sanksi 

diberikan kepada karyawan yang lalai atau melakukan kesalahan yang dapat 

merugikan perusahaan (Eko, 2020). Sistem punishment tersebut digunakan sebagai 

bentuk reaksi pimpinan terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh karyawannya. 

Punishment diterapkan dengan tujuan memelihara peraturan yang berlaku agar 

segala tugas dan tanggung jawab dapat terlaksana dengan baik berdasarkan aturan 

perusahaan (Ariyanti, 2022).  

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan 

memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental 

(Ulum, 2013). Beban kerja merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara 

tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, 

keterampilan dan persepsi dari pekerja (Hart & Staveland, 2011). Positif dan 

negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi didefinisikan sebagai 

suatu proses dimana individu mengorganinasikan dan menafsirkan kesan indera 

mereka agar memberi makna kenapa lingkungan mereka (Robbins, 2016).  

Pemberian beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh 

mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana 

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri. Karyawan yang tidak disiplin 
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dalam memanfaatkan waktu kerja akan berdampak pada beban kerja yang 

menumpuk, sehingga membutuhkan waktu yang lebih dari waktu kerja normal yang 

ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan (Desnirita & Sari, 

2022). 

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh reward 

terhadap kinerja karyawan diantaranya yang dilakukan oleh Jung (2023); Brewer & 

Walker (2022); Nagy & Bencsik (2021); Steel & Baker (2020); Surya, D., Badia, 

P., Marlina, W. (2019); Panekenan (2019); Wirawan & Afani (2018) yang 

menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan hasil penelitian dari Sari 

(2021) yang menunjukkan bahwa reward berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan pada penelitian 

dari Arif (2022); Adityarini (2022); Wasiati (2018) menunjukkan bahwa reward 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh faktor punishment mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian 

terdahulu yang meneliti tentang pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan 

yang dilakukan oleh Liu & Lu (2023); Brewer & Walker (2022); Steel & Silson 

(2021); Pramesti (2019); Panekenan (2019); Sri (2018) menunjukkan hasil bahwa 

punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

yang berbeda ditunjukkan hasil penelitian dari Ratri (2022); Riansyah (2021) 

menunjukkan hasil bahwa punishment berpengaruh negatif dan signifikan. 

Penelitian dari Arif (2022) menunjukkan bahwa punishment berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian dari Wasiati 



12 

 

(2018) menunjukkan punishment berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Pengaruh faktor beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian 

terdahulu yang meneliti tentang pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

yang dilakukan oleh Merchant (2023); Moningkey (2022); Soss & Fording (2021); 

Shi (2020); Fitria, M., Badia, P., Marlina, W. (2019); Torlak & Kuzey (2019); 

menunjukkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil yang berbeda ditunjukkan hasil penelitian dari Muna 

(2022); Irawan & Kusjono (2021) menunjukkan hasil bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

hasil penelitian dari Kumarawati (2022) menunjukkan beban kerja berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

didapat rumusan masalah penelitian yaitu reward, punishment dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat di kota Palembang serta 

adanya hasil atau kesimpulan dari beberapa penelitian yang berbeda-beda tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (research gap).  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap  

temuan-temuan empiris mengenai sebagai variabel independen reward, punishment 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang di atas, 

mendorong peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Reward, 

Punishment dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Kota Palembang”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang ada di latar belakang, 

maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh 

reward, punishment dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Perkreditan Rakyat di kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mendapat bukti empirik dengan cara 

menganalisis sebagai berikut: Untuk mencari bukti dengan cara menganalisis 

pengaruh reward, punishment dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Perkreditan Rakyat di kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Bank 

Perkreditan Rakyat di kota Palembang dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan 

yang didukung oleh reward, punishment dan beban kerja yang diberikan 

kepada karyawan. 

1.4.2. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepustakaan yang 

merupakan informasi tambahan yang berguna bagi pembaca dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai 

permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut 
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